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Abstrak

Perairan pesisir utara Kecamatan Tugu Semarang padean muara tempat
mengalirnya berbagai limbah dari kegiatan yang menikan degradasi lingkungan.
Klorofil-a yang terkandung dalam fitoplankton meaigpn indikator kesuburan perairan
yang persebarannya akan dipengaruhi kondisi oseafinggatu perairan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan dan sebarearasehorizontal klorofil-a.
Penelitian ini dilaksanakan pada musim peralihdmlan September dan Oktober 2014
dengan 3 kali pengulangan saat pengambilan dengaggunakan metode deskriptif
dan pemilihan lokasi dengan purposive sampling derjgmlah 9 stasiun yang dapat
mewakili wilayah dekat area pertambakan yang temggndan muara sungai. Data
kandungan klorofil-a sebagai data primer dan komaennutrien (nitrat dan fosfat),
kualitas perairan berupa data pH, suhu, DO, safinilan kecerahan sebagai variabel
pendukung distribusi klorofil-a. Permodelan arusutlanenggunakan SMS 8.1.
Pengolahan data menggunakan software ArcGIS 10t0kumenganalisis model
persebaran. Hasil penelitian ini menunjukan nilandungan klorofil-a berada pada
kisaran 0,4076-4,1892 mg?m:ian memiliki rata-rata setiap pengambilan 2,1901,
1,7097, dan 2,2410 mgmeersebaran klorofil-a secara horizontal dipengaaleh
pergerakan arus pasang menuju surut, dimana dipéngaleh arah arus, kecepatan
arus, dan perbedaan kedalaman dari letak stagtersebaran klorofil-a secara
horizontal dipengaruhi oleh kandungan nutrien @bsfan nitrat), yang terkait erat
dengan proses fotosintesis

Kata kunci: sebaran; horizontal; klorofil-a; peralihan 2;gesin Tugu Semarang
Abstract

Northern coastal waters sub-district Tugu Semaramgstuary place various
waste flows from activities that give rise to eovimental degradation. Chlorophyll-a
contained in phytoplankton fertility is an indicatef waters that spreads will influenced
the condition of oceanography a waters. The aintkisfresearch were to know content
and distribution of chlorophyll-a horizontally. Thesearch was implemented on a
transitional season 2 in September and October 0t##ee repetitions during retrieval
by using descriptive method and site selection wiilposive sampling to nine stations
that can represent near ponds and estuaries &atasare the content of chlorophyll-a
as primary data and the content of nutrients (i@isr@and phosphates), the quality of the
water in the form of data pH, temperature, dissbhexygen (DO), salinity, and
brightness as the variable distribution of chloydph supporter. Modeling ocean
currents vectors using SMS 8.1. Processing date usicGIS 10.0 software to analyze
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the distribution model. The results of this reshashowed the value of content to be
around chlorophyll-a 0,4076-4,1892 md/rand the withdrawal of any having an
average 2,1901 mgAn 1,7097 mg/m and 2,2410 mg/f Chlorophyll-a spread
horizontally influenced by the movement of the eatrtide to recede, where influenced
by the direction of the current, current velociand the different depth from stations
located. Chlorophyll-a spread horizontally influedcby nutrient content (phosphates
and nitrates), closely related with the procegshaitosynthesis.

Keywords: distribution; horizontal; chlorophyll-aa Transitional Season 2; Tugu
Semarang Waters

Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan sebagai daerah peral#dmara darat dengan laut
yang memiliki karakteristik baik fisik maupun bigioDiartoet al., 2012).

Fenomena biologi yang utama adalah fotosintesisg yeamkait erat dengan
terjadinya produktivitas primer. Proses terseblatkdikan oleh klorofil, dimana klorofil
adalah pigmen dari tumbuhan yang sangat berpetamdatosintesis. Klorofil a, b, ¢
merupakan jenis yang sangat berperan dalam fotsssndan jenis klorofil-a yang
paling dominan dimiliki oleh fitoplankton (RasyidP09). Berdasarkan klorofil-a yang
terkandung di dalam fotosintesa, maka dapat dilakukendugaan produktivitas
perairan (Hatta, 2002). Lebih lanjut dijelaskanwatberdasarkan kandungan klorofil
yang ada di dalam fitoplankton, maka dapat dilakugandugaan kesuburan perairan.
Hal ini dikarenakan klorofil yang berada di dalamoglankton akan mengalami
persebaran sebagai akibat dari fenomena fisikakdaia perairan. Proses fisika dan
kimia perairan terjadi di wilayah pesisir sebagendsi dari kondisi perairan.

Proses fisika terdiri dari gelombang, arus, pasamgt, dan angin (Hutabarat dan
Evans, 2006). Salah satu fenomena fisika di wilagatairan pesisir yang menonjol
adalah pasang surut. Pasang surut tersebut akaimmbutkan arus yang dapat
membawa materi-materi yang terlarut di suatu paniaArus tersebut juga dapat terjadi
karena kekuatan angin yang bertiup dari permukaam rdengakibatkan perpindahan
massa air secara horizontal. Proses kimia yan@diegi perairan di antaranya di
pengaruhi oleh keberadaan nitrat dan fosfat. Nidirt fosfat berasal dari berbagai
sumber seperti bahan organik, sedimen, dan tralaspanassa air. Nitrat dan fosfat
akan mengalami persebaran mengikuti pola sirkudass ketika pasang surut pada
perairan pesisir. Hal tersebut dapat mengindikasikergerakan massa air dan
kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi distrilsusitu material (Mann dan
Lazier, 2006).

Perairan Tugu yang terletak di wilayah pesisir aitlecamatan Tugu, Kota
Semarang. Pesisir Perairan tugu banyak dimanfaatkeim aktivitas manusia baik
sebagai pemukiman, wisata, industri maupun sebagsa pertambakan. Aktivitas
manusia dan degradasi lingkungan yang terjadi dayah pesisir Perairan Tugu
tentunya akan merubah ekosistem di daerah terselma@hingga akan mempengaruhi
keberlangsungan organisme perairan seperti fitkdan fitoplankton adalah plankton
yang bersifat tumbuhan mengapung yang pergerakaengantung terhadap dinamika
arus (Odum, 1993). Di samping itu Perairan Tugwagabperairan wilayah pesisir yang



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015, Halaman 368

dipengaruhi massa air dari berbagai muara sungapummassa air dari sirkulasi arus
di wilayah pesisir. Hal tersebut akan menyebabkearbdgai bahan yang terlarut di

dalamnya akan mengalami persebaran sesuai denghrk@mana massa air tersebut
mengalir. Salah satu bahan yang menyebar mengilagsa air tersebut adalah klorofil-

a di dalam fitoplankton.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetakandungan dan sebaran
klorofil-a secara horizontal di perairan Utara Kmesan Tugu Semarang dan
diharapkan dapat memberikan informasi tentang &hdiualitas dan kesuburan di
perairan Tugu, sehingga dapat sebagai bahan reki@sietindak lanjut Pemerintah
Daerah dalam pengembangan, pemanfaatan berwawagknnigan di wilayah pesisir
Perairan Tugu, Semarang.

Materi dan Metode

Materi penelitian ini berupa variabel primer darriabel pendukung. Variabel
primer pada penelitian ini adalah hasil dari pengak klorofil-a. Sedangkan parameter
seperti pH, suhu, salinitas, DO, kecerahan, nitdatn fosfat merupakan variabel
pendukung terhadap distribusi klorofil-a.

Pengukuran dilakukan secara insitu sebanyak 3) (kgh pengulang dan telah
dilaksanakan pada bulan 23 September, 7 Oktobe@Qk2dber 2014 (musim peralihan
2) di Perairan Tugu, Semarang. Pengambilan sadifadukan di permukaan. Data
primer hasil dari pengukuran akan didukung dengata dekunder yang merupakan
hasil pengukuran data hidrodinamika dari berbagsiansi terkait yaitu berupa peta
bathimetri wilayah Semarang tahun 2013 dari Dinawd4Oseanografi tahun dan data
Peramalan Pasang Surut Perairan Wilayah Semardag Beptember-Oktober 2014
dari BMKG Maritim Semarang untuk pemodelan arus apgs surut dengan
menggunakkan software SMSeg Water Modelling System) 8.1 modul ADCIRC untuk
mengetahui arah arus permukaan dan kecepatan glada perairan dangkal dan
dinamis.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. PRreen9 stasiun pengamatan
dilakukan dengarpurposive sampling method yang mewakili daerah muara sungai.
Pengambilan Sampel air laut dimulai pada saat gassnuju surut yang terjadi pada
jam 06.00-08.00 WIB yang dapat dilihat dari gratilata peramalan pasang surut.
Semua pengukuran data secara insitu dan penganshitapel air dilakukan di 9 stasiun
yang lokasinya sudah ditentukan ofglobal Positioning System (GPS).

Pengambilan data berupa parameter kualitas perasgperti pH, suhu, salinitas,
DO, dan kecerahan dilakukan secara insitu padapsdttik stasiun pengamatan
menggunakarwater quality checker (WQC) dan kecerahan dengan menggunakan
sechidisk. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan pengaméaimpel air laut di
permukaan menggunakan ember sebanyak 1 liter lefpdrluan analisis klorofil-a dan
nutrien (nitrat dan fosfat).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Stasiun PengamataerdirBn Tugu Semarang

Sampel air laut sebanyak 1 liter setelah diamipiladiukan ke dalam botol sampel
dan dimasukkan ke dalaoool box. Sampel tersebut kemudian disaring dengan kertas
Whatman Millpore Filter jenis HAWP ukuran pori 0,42 pm dengan bantwacum
pump dan setelah penyaringan selesai diberikan Mg€&yuabidest, sehingga didapati
larutan MgCQ dalam bentuk suspensi. Pemberian larutan Mg6€&rtujuan untuk
mencegah kerusakan Kklorofil (Riyono, 2006). Kemndieertas saring dibungkus
menggunakan alumunium foil dan diberi identitas gden label dan dimasukkan
kedalam pendingin untuk kemudian dilakukan analisa.

Tahap selanjutnya dalam analisa klorofil-a, sangaghm kertas saring tersebut
dimasukkan ke dalam tabungentrifuge dan diberi aseton 90 % untuk ekstrasi
kandungan klorofil-a. Kemudian dentrifuge selama selama 30-45 menit dengan
kecepatan 1000 rpm agar terpisah hasil ekstragidtggan klorofil-a yang berwarna
bening atau hijau dengan kertas saring yang t&laHarut dalam aseton. Setelah proses
sentrifuse tuang ke dalam kuvet kaca untuk dibatza absorbansi dengan panjang
gelombang 665 nm, 645 nm, 630 nm menggunakan pkktrefotometer UV-Vis
Shimadzu 1600. Kandungan klorofil-a fitoplanktoihiing dengan menggunakan
metode spektrofotometer (Richards and Thompson,2)l@alam Riyono (2006)
menggunakkan rumus (Strickland and Parsons, 1968)

Chl-a = 11,6E665 — 1,31 E645 — 0,14E630
Keterangan :
Chl-a= kandungan klorofil-a (ng/ml)

E = penyerapan pada panjang gelombang
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Untuk menghitung kadar klorofil pada sampel airt lee dalam satuan pg/l atau
mg/nT, maka hasil dari nilai di atas dikalikan dengaktda (k) berdasarkan jumlah
sampel air yang disaring.

Faktor Kk :
_ Va
Vsxd
Keterangan:
Va = Volume ekstrak (ml)
Vs = Volume air laut yang disaring (l)
d = Lebar kuvet (cm).

Analisa sampel nutrien (Nitrat dan Fostihgan mengacu berdasarkan SNI- 06-
6889.31-2005 untuk fosfat, dan SNI 06-2480-1991ikinitrat.

Has| dan Pembahasan
Klorofil-a

Hasil analisis laboratorium pengukurandargan klorofil-a menunjukkan nilai
yang bervariasi. Nilai konsentrasi terbesar terdapda sampling pertama di stasiun 1
yaitu sebesar.4,1829 mg/m3. Nilai terendah terdppdtét sampling kedua di stasiun 6
yaitu sebesar 0,4076 mg/m3. Hasil selengkapnydildisedalam Tabel 4

Stasiun Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3
Pengamatan (23 September) (7 Oktober) (21 Oktober)
1 4.189: 1.341¢ 1.520;"
2 2.992: 1.147. 2.228¢
3 2.534( 1.288; 1.695:
4 2.237: 1.425! 2.368¢
5 0.774« 0.657: 1.462:
6 0.435( 0.407¢ 1.956:
7 2.875¢ 1.267¢ 3.435:
8 3.624¢ 2.231¢ 2.912%
9 0.415¢ 1.315¢ 2.589(
Rate-Rata (?j 2,190: 1,709: 2,241(

Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Klorofil-a (mg/m3) Berdalsan Tanggal Sampling
dan Stasiun Pengamatan Di Perairan Tugu, Semarang

Hasil analisis sampling pertama (23 September 2044y dilakukan di 9 stasiun
menunjukkan nilai klorofil-a berkisar antara 0,4352892 mg/m3 dengan memiliki
nilai rata-rata sebesar 2,1901 mg/m3 + 1,39. Kagdnrklorofil-a tertinggi diperoleh
pada stasiun 1 (dekat pertambakan yang tergenaadabdi limpasan aliran dari Muara
Sungai Tapak) dengan nilai 4,1892 mg/m3 dan néaidkingan terendah terdapat pada
stasiun 9 dengan nilai 0,4159 mg/m3 (jauh dari MBungai Silandak)



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015, Halaman 371

Hasil analisa sampling kedua (7 Oktober 2014) didr nilai klorofil-a berkisar
0,4076- 2,2318 mg/m3 dengan memiliki rata-rata sa@bel,7097 mg/m3 + 0,51.
Kandungan Klorofil-a tertinggi berada di stasiu(d8kat Muara Sungai Silandak) yang
memiliki nilai sebesar 2,2318 mg/m3. Nilai terendadrada di stasiun 6 (jauh dari
muara sungai) sebesar 0,4076 mg/m3.

Hasil analisa sampling ketiga (21 Oktober 2014ainberkisar 1,4621-3,4352
mg/m3 dengan memiliki rata-rata sebesar 2,2410 @igrd,66. Kandungan tertinggi
terdapat di stasiun 7 (dekat Muara Sungai Silandakpan nilai 3,4352 mg/m3. Nilai
terendah berada di stasiun 5 dengan memiliki s¢aesar 1,4621 mg/m3.

Berdasarkan nilai hasil analisa laboratorium tewséemudian dilakukan analisa
pola persebaran yang disajikan pada gambar 2n34.da

__-_‘_‘-H‘_-““‘--\h 5:' \' //r’;//:—-?ﬁ";"u\ \\ | ﬂmlmn:’?;ns;::::a:;;;:;hg Saty
“\.‘\ A | [ ( TEE ] F?’u_s\ 23 September 2074
— 23‘\ Q/:'/ e )/ AT Jo 7w —wn  m we
- P \ Q\._..r |\ s) . / A rra—
~ \_H___HSl \ VTS '_’:{’}/ //é keterangan
d - A 4 ; ] & iun penelilian
/ B ) \:3\ | \\ q‘:;} /r/ ,//f//éﬁf_;;—_"‘ .s-tanipe elifia
/ 2 P k AN / / \\ \Q// /K&:/%{.—c.\\\ o sungE
(@I (@)=
\ \p/ /// /q?f / \\ \\:_HTT';/ /"T \W/ y ~7, %ontr kanuurga'l
SO o T et
ﬂ‘_“‘-'"""‘-\___‘\ / r/:\fb R |7 A Lasdawa 7
$ ~h |H<_:/___J__/-——F . R e
\ ,;:.7_.:5 B T P e -
| -t
~ N4 A e i
/ '\j Sungai Siaidak T
J a \"/J-HJ-.."‘-. //"/ —_— | Bats s cneia Tugs Sy
food | e,
) \ 23023210 #1046
j""“-/ Tugursj = — o
—

Gambar 2. Peta Sebaran Horizontal Klorofil-a di Perairamg@&emarang Sampling
Satu 23 September 2014

T - } Peta Sebaran Klorofil-a
| 1z Peralran Tugu Semarang Sampling Dua
T — ( 4& / st e 7 Okilober 2014
™~ Stz [ﬁ A '-/ / N [0 75 w0 wo aw e
- S e — —
N A/ T =
©
; L
\ a2 \ ~, Fe P keterangan
Py 4 stasiun penaltian
AN \ ot ) || -
'\ \ - ! — L/ sungai
JC AN O / / ! /ﬂ g jléx
O | =l
~ e
~ s N ¢, Kontur kanaungan
‘k:_"—-.‘._ “ . e ' orofil-a ({ mgim?)
T )y }\. MSCTPE R 1ommme s noar
-‘_“:::-:-H_""‘-:'_""‘-m._% { * AT \v S— 1 Ln.ll daes I h
— a
™~ . ¥a, Tiamak
<~ N i)
Ty T TN pras ko na
—= T fa
< L)-—-.Jg rracsd i o]
L LISSRS,
N u .
e ., RO I Lokas! Fensirian
// \_)‘/ Pl N ;u-ganalmdo\ Sumaor Pola: g 5
/ — gt Fhupe burmi Indanesio Tugs, Semeran,
K\n—/-\)’_\"_v— / H/ ~— T 1392 - 10.50) ? 3
§ J J/ Sungar-Fapat | Disusur Oleh:
£ S/ | Wisnu Dawanio
2€02021014101€
~
J""‘/ Tugurejo e Ty T T—
~ : a
{




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015, Halaman 372

Gambar 3. Peta Sebaran Horizontal Klorofil-a di perairagiiissemarang Sampling
Dua 7 Oktober 2014
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Nutrien (Nitrat dan Fosfat)

Data nutrien yang diambil pada sampling pertamaputlnitrat dan fosfat. Hasil
selengkapnya disajikan dalam tabel 2

Stasiun NOs-N POs-P
1 0,4745 0,0359
2 0,4471 0,0706
3 0,3922 0,0507
4 0,3373 0,0427
5 0,3686 0,0333
6 0,4157 0,0433
7 0,2941 0,0282
8 0,3020 0,0220
9 0,3098 0,0

I duel Z. Ddlad NULlier (INirat uallzsi—05|at) (mg/l) Peraifiaugu, Semarang Tanggal 23
September 2014

Berdasarkan hasil yang diperoleh terseblanjutnya disusun dalam bentuk peta
sebaran

terangan
4 stasiun peneliian

.=
>, 8

Olen

Wisnu Dewanto
26020210141016
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Gambar 5. Peta Sebaran Horizontal Nitrat di Perairan Tugm&ang Tanggal 23
September 2014
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Gambar 6. Peta Sebaran Horizontal Fosfat di Perairan TugmnaBang Tanggal 23
September 2014

Simulasi Arus

Hasil simulasi model arus pasang surut di Peraifagu, Semarang yang
dilakukan setiap sampling pada waktu pasang mermsujut menunjukkan pola
pergerakan arus yang tidak terlalu berubah. Petgrrarus pada sampling 1 tanggal 23
September yaitu dari barat daya menuju ke tim@1#@.0,133 m/detik), pada sampling
2 tanggal 7 Oktober yaitu dari barat daya menumuti(0,013-0,112 m/detik), dan pada
sampling 3 tanggal 21 Oktober yaitu cenderung skelatan menuju timur (0,011-0,094
m/detik)(Gambar 7).

Simulasi Arus
Sampling 1 Perairan Tugu Semarang

Kecepatan Arus (m/dot)
0-0,014000

1 0014001 - 0030000

10,030001 - 0,050000

T 0050001 -0075000

1 0,075001 - 0,133000

Disusun Oleh:
Wisnu Dewanto
Tugurejo. B 26020210141016

Simulasi Arus
sampling 2 Perairan Tugu Semarang|
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Simulasi Arus
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Gambar 7. Peta Simulasi Arus Pasang menuju Surut Peraiteyu Bemarang (a) 23
September 2014 (b) 7 Oktober 2014 (c) 21 Oktob&#d20

Kualitas Perairan

Hasil pengamatan kualitas perairan yang dilakuleas insitu dengan tiga kali
pengambilan yang meliputi Suhu berkisar 29-31,3Q pEl 5,80-8,32, Salinitas 26-35
%0 , DO 2,56-5,71 mg/l, dan kecerahan 22-31. (T8pel

’ Tanggal Sampling ~ Stasiun Subu pH Salinitas DO  Kecerahan

Pengamatan  (°C) (%o) (mg/l) (cm)

1 29.70 820 31.00 5.10 24

2 29,00 733 31.00 4.83 24

3 29.70 692 31.00 2.56 28

4 2920 791  30.00 5.70 22

23 September 5 2930 834 30.00 2.95 24
2014 6 2920 580 31,00 5.50 30

7 29,00 8,32 29,00 3,50 21

8 29,10 7,58 29,00 5,70 23

9 2930 7.50  30.00 3,72 29

1 30,90 7.53  35.00 522 25

2 30.80 6,71 33,00 4.60 27

3 30,70 7,00 34,00 3.23 32

4 31,20 7.80 31,00 531 23

7 Oktober 2014 5 31.00 7.65 26,00 347 26
6 30,90 698 34,00 3.22 33

7 31,30 7,83 30,00 3,60 22

8 31,30 7.62 29,00 5,50 25

9 31,00 730 30.00 3.80 31

1 29.80 7.70  32.00 5,00 23
2 30,00 742  31.00 4.80 26
3 3090 690 @ 33.00 2,80 31
4 31,00 7,72  31.00 5.10 22
21 Oktober 2014 5 30,00 7.90 @ 30.00 2,73 24
6 2980 620 31.00 545 31
7 31,30 821 29.00 3.49 22
8 30,50 7.60 28.00 571 25
9 30,00 7.60 31,00 3.90 30
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Tabel 3. Data Kualitas Perairan Tugu, Semarang Berdasar&aggal Sampling

Nilai klorofil-a yang di Perairan Tugu, Semarang mmilki besaran yang
bervariasi dengan memiliki rata-rata yaitu 2,190@)/m8 pada sampling pertama,
1,7097 mg/m3 pada sampling kedua, dan 2,2410 mgada sampling ketiga. Nilai
klorofil-a tertinggi terdapat pada stasiun 1 (23t8eber), stasiun 8 (7 Oktober) dan
stasiun 7 (21 Oktober). Nilai klorofil-a yang tinggada stasiun-stasiun tersebut diduga
karena lokasi penelitian berada dekat muara Suhgpak dan Silandak. Badan air
Sungai Tapak dan Silandak digunakan sebagai sahirgmembuangan dari berbagai
aktivitas manusia. Jenis-jenis kegiatan itu diartga limbah rumah tangga, area
pertambakan, dan kegiatan industri kecil. Kegidegiatan tersebut menyebabkan
buangan limbah organik. Limbah organik tersebut upakan sumber dari bahan
nutrien sebagai akibat dari degradasi yang dilakukéeh mikroba. Hal tersebut
dinyatakan oleh Dahuri et al, (1996) yang menyatakahwa sungai sebagai media
perairan untuk pembuangan limbah akan menyebab&ewupulnya bahan organik
dari limbah tersebut, yang merupakan penyumbangrumgrien bagi perairan. Lebih
lanjut dijelaskan oleh Santoso (2006) menyatakdiwhaunsur nutrien di perairan laut
berasal dari limpasan aliran sungai dan berakhimdara sungai sebagai akibat dari
kegiatan manusia. Keberadaan unsur nutrien meraphkail degradasi dari bahan
organik oleh mikroba (Romimohtarto dan Juwana, 1988endi, 2003). Adanya
fenomena pergerakan arus pasang menuju surut daedaan kedalaman yang berasal
dari muara Sungai Tapak dan muara Sungai Silandedetiut, akan menimbulkan
upwelling di stasiun tersebutJpwelling tersebut akan mengangkat unsur nutrien ke
permukaan yang merupakan faktor limit dari kebeytaimgan proses fotosintesa.
Persebaran klorofil-a pada stasiun tersebut mekkajunilai yang tinggi dikarenakan
ketersediaan nutrien, dimana nutrien tersebut nadap hasil dari pada upwelling. Hal
ini dibuktikan dengan kandungan nutrien hasil pemgan (Tabel 2) berkisar 0,2941-
0,4745 mg/l (nitrat) dan 0,0220-0,0706 mg/l (fopfatlutrien tersebut yang akan
dimanfaatkan klorofil-a dalam melakukan proses dwotiesa. Menurut Dahuri et al,
(1996) proses fisika dan kimia di wilayah pantagntara nya gelombang, arus, dan
pasang surut akan menimbulkan upwelling dan tenadipersebaran unsur nutrien.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa persebaran kloroBlagat dipengaruhi oleh keberadaan
nutrien di suatu perairan yang dapat berasal dabdgai sumber diantarangatflow
air dari muara yang bertemu dengaiilow pasang di muara dan menyebabkan
upwelling. Menurut Nybakken, (1992) menyatakan bahverdasarkan faktor kimia
fisika tersebut mengakibatkan pola sebaran kleeofdi suatu perairanUpwelling
merupakan proses percampuran dan pengangkatan miasgng terjadi bersamaan
dengan persebaran unsur nutrien secara horizoNtaitj{, 1987; Supriadi, 2001).
Fenomena-fenomena tersebut menyebabkan unsur mwtkien dimanfaatkan oleh
klorofil-a dalam fitoplankton untuk melakukan foiatgsis (Hutabarat dan Evans,
2006). Dengan demikian nilai klorofil-a yang tinggada ketiga stasiun tersebut
persebarannya dipengaruhi oleh berbagai faktork Eedttor fisika maupun kimia.
Faktor fisika yang dominan adalah pergerakan aasamy menuju surut, dan proses
upwelling. Sedangkan faktor yang menonjol adaldiekedaan nutrien.

Berdasarkan analisis visual parameter kualitasrp@raecara horizontal pada saat
fenomena arus pasang menuju surut pada penelitiadidapati pada ketiga stasiun
tersebut memiliki besaran yang sangat menunjangdiggln fitopankton dalam
melakukan fotosintesis (Tabel 3). Dengan suhu y@altng tinggi dari setiap waktu
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pengambilan 29,7 dan 31,30 °C (Tabel 7). Menurybid (2007), menyatakan bahwa
suhu maksimum dapat meningkatkan proses fotosintesi

Nilai klorofil-a terendah terdapat di stasiun 9 (S&ptember), stasiun 6 (7
Oktober) dan stasiun 5 (21 Oktober). Nilai kandumgerofil-a yang rendah di ketiga
stasiun tersebut diduga karena pergerakan arusgasanuju surut memiliki dominan
arah arus dari pasang yang berasal dari perairamlghih dalam dan jauh dari daratan.
Hal ini dibuktikan dalam hasil simulasi arus pasamnuju surut yang disajikan dalam
gambar 7. Pergerakan arus pasang tersebut akanistniéngdi fitoplankton yang
bertindak sebagai agen dari klorofil-a. Hal tersebunenyebabkan keberadaan
fitoplankton dan klorofil-a akan sangat bergantiegada pergerakan arus pasang surut
dan terkait dengan kedalaman di ketiga stasiurhets Menurut Fitriyaet al, (2011)
kandungan klorofil-a rendah dapat terbawa oleh grakgan arus permukaan yang
berasal dari perairan yang lebih dalam (oseanikhdan demikian kandungan klorofil-
a yang rendah pada beberapa stasiun di penelitidarkait erat dengan masa air dari
pasang surut dan arus yang ditimbulkannya, sehinggayebabkan pergerakan massa
air dan kandungan klorofil-a yang rendah.

Berdasarkan analisis visual parameter kualitasnaeraecara horizontal pada saat
fenomena arus pasang menuju surut pada penelitiadidapati pada ketiga stasiun
tersebut memiliki besaran DO yang relatif rendaikuy3,72, 3,22, dan 2,73 mg/l (Tabel
3). Nilai klorofil-a yang rendah akan meyebabkan [d@a rendah dikarenakan tidak
mendapat suplai yang optimal dari proses fotosmitddal tersebut dijelaskan oleh
Effendi (2003) yang menyatakan bahwa salah satubsuroksigen di perairan laut
adalah hasil proses fotosintesis itu sendiri darggrakkan sirkulasi massa air yang
bersamaan dengan proses difusi udara.

Persebaran kandungan klorofil-a berdasarkan paeaurfisika seperti arus pasang
menuju surut dan kimia seperti kandungan nutrigtrgiNdan fosfat) menunjukkan hasil
yang berbeda. Persebaran klorofil-a berdasarkaanpser fisika lebih menonjol
kepada pengaruh dari arus pasang terhadap pensddaa@dungan klorofil-a. Persebaran
kandungan klorofil-a terkait dengan seberapa bé&sadungan nutrien (nitrat dan
fosfat) terhadap keberadaan klorofil-a pada suatmpkaan perairan.

Persebaran kandungan klorofil-a berdasarkan pertgandan overlay dengan
hasil arus pasang menuju surut menunjukkan bahwa ptasiun 1,2,3,4 mempunyai
kecenderungan bahwa kandungan klorofil-a tinggi didnkung oleh kandungan nitrat
dan fosfat yang tinggi pula. Stasiun-stasiun tarsg@ersebarannya relatif merata dan
kekuatan arusnya relatif rendah. Stasiun-stasigndan 9 menunjukkan nilai klorofil-a
rendah yang terkait dengan sirkulasi arus yanggtin§tasiun 7 dan 8 mempunyai
kandungan klorofil-a relatif tinggi dan pergerakams yang lebih lemah dari stasiun
1,2,3, dan 4 serta lebih kuat dari stasiun 5,6, 8amdal ini menunjukkan bahwa
pengaruh faktor fisika yaitu arus pasang menujwtsiebih kuat terhadap sebaran
klorofil-a dibandingkan faktor-faktor fisika yangih. Menurut Musrifin (2011) periode
pasang surut akan menimbulkan arus yang berpengemiiadap masa air dan
kandungan semua zat yang ada di dalamnya. Habtgrakan menyebabkan terjadinya
persebaran kandungan zat yang ada di dalamnyaspatiterjadinya titik balik dari saat
muka air tertinggi dan muka air terendah (Triatrpdi999). Dengan demikian
persebaran klorofil-a pada penelitian ini lebih dwanm dipengaruhi oleh parameter
fisika berupa arus pasang menuju surut.
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Persebaran kandungan klorofil-a berdasarkan pertgandan overlay gambar
dari kandungan klorofil-a tanggal 23 September (Gamn7(a)) dengan hasil kandungan
nitrat (Gambar 5) dan fosfat (gambar 6) menunjukkahwa pada stasiun 1,2, dan 3
mempunyai kandungan klorofil-a tinggi dan didukwigh kandungan nitrat dan fosfat
yang tinggi pula, sehingga proses fotosintesisalsrjdengan baik. Hal tersebut terjadi
karena pada stasiun-stasiun tersebut persebardtorgdil-a relatif merata dan tidak
dipengaruhi oleh kekuatan arus yang cukup kuatsiBtsstasiun 5,6, dan 9
menunjukkan nilai klorofil-a rendah yang terkaiindan sirkulasi arus yang tinggi dan
menyebabkan kandungan nutrien tidak terdistribuean dligunakan secara optimal
sehingga keberlangsungan proses fotosintesis tiéglan optimal pula. Mann dan
Lazier, (2006) menjelaskan bahwa keberadaan arssngasurut pada perairan pesisir
dapat akan menimbulkan pergerakan massa air ddankga dengan faktor yang
mempengaruhi distribusi suatu material. Oleh sebalkandungan nitrat dan fosfat
tidak dapat sepenuhnya digunakan oleh klorofil-akimenunjang proses fotosintesis.
Hal tersebut akan mempengaruhi kandungan klorafil-suatu masa perairan. Dengan
demikian persebaran klorofil-a sangat dipengarugin daktor fisika dan kimia seperti
arus pasang menuju surut dan keberadaan nutrieat (@an fosfat).

Kesimpulan

Nilai kandungan klorofil-a menunjukkan kisaran ;864,1892 mg/m3 dan
memiliki rata-rata setiap pengambilan 2,1901, 177/Gfan 2,2410 mg/m3. Persebaran
klorofil-a secara horizontal dipengaruhi oleh peagen arus pasang menuju surut,
dimana dipengaruhi oleh arah arus, kecepatan dansperbedaan kedalaman dari letak
stasiun. Persebaran klorofil-a secara horizontpémtjaruhi oleh kandungan nutrien
(fosfat dan nitrat), yang terkait erat dengan pdetosintesis
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